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BAB III                                                                                                                        

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bogor., 

Jl. Raya Pajajaran Gg. Mushola No.121, RT.04/RW.03, Bantarjati, Kec. Bogor Utara, 

Kota Bogor, Jawa Barat 16153. Pada Bulan Februari 2025 sampai dengan Agustus 

2025, sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

KEGIATAN FEB MRT APR MEI JUN JUL 

Pengajuan Judul             

Persetujuan Judul dan Dosen Pembimbing             

Pembagian Surat Permohonan Ijin Penelitian             

Penyusunan Proposal (Bab 1, 2, 3, DP + 

Kuesioner) 
  

####

# 

####

# 
      

Seminar Proposal             

Perbaikan Hasil Seminar Proposal             

Penelitian dan Penulisan Bab 4 & 5       
####

# 

####

# 

####

# 

Penyerahan Working in Progress 2 (WP-2)           
####

# 

Sidang  Tesis & Ujian Komprehensif             

Sidang  Tesis & Ujian Komprehensif (Susulan)             

Perbaikan Tesis             

Persetujuan dan Pengesahan  Tesis             

Sumber: Rencana Penelitian (2025) 

 

3.2.  Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian Kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat potivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, Menurut (Sugiyono, 
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2019) metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

3.3. Unit Analisis Data   

3.3.1. Populasi   

 Menurut (Sujarweni, 2020) Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Bogor. Jumlah Karyawan berdasarkan informasi dari pihak Perusahan 

sebanyak 315 orang.  

Tabel 3.2. Data Pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bogor 

Jabatan Jumlah 

Kepala Satuan  1 

Sekretaris Satuan  1 

Kepala Bidang 3 

Kasi 5 

Kasubag 2 

Polisi Pamong Praja Ahli Muda 8 

Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 41 

Polisi Pamong Praja Mahir 56 

Polisi Pamong Praja Terampil 54 

Polisi Pamong Praja Pemula 4 

Penelaah Teknis Kebijakan 2 

PENGADMINISTRASI 

PERKANTORAN 

2 

Operator Layanan Operasional 5 

Pekerja Paruh Waktu  131 

Total 315 

Sumber: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bogor (2025) 
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3.3.2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

yang diginakan untuk penelitian. Untuk itu sampel harus mewakili dan valid, yaitu bisa 

mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (Sujarweni, 2020).  

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus pengambilan sampel 

menurut Taro Yamane atau yang lebih dikenal dengan istilah Rumus Slovin, sebagai 

berikut:  

 
Keterangan:  

n =  Banyaknya sampel 

N =   Populasi 

d2 =   Presisi yang ditetapkan (dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 10%)  

 Dengan demikian maka jumlah sampel yang diambil sebanyak: 

 
315

315 ( 0,1 )2 + 1
 

𝑛 =  
315

315 ( 0,01 ) + 1
 

𝑛 =  
315

3,15 + 1
 

𝑛 =  
315

4,15
 

𝑛 =  75, 90361445783132 

 

Jadi, sampel pada penelitian ini 75, 90361445783132 untuk mempermudah 

analisis data maka sampel penelitain ditetapkan oleh peneliti menjadi 100 responden yang 

diambil secara acak (Accidental sampling).  

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan (Sujarweni, 2020) merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengungkap atau menggiring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup 

penelitian. Metode pengumpulan data ini disesuaikan dengan keadaan dan kondisi objek 

yang diteliti. 
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 Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:  

1. Angket (Kuesioner) Pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung yaitu 

peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden alat pengumpulan datanya 

yaitu sebuah daftar pertanyaan lengkap mengenai banyak hal yang diperlukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan peneliti.  Dalam penyebaran 

kuesioner penelitian ini, penulis menggunakan goole form. 

3.5. Pengembangan Instrument 

Definisi operasional variabel merupakan kegiatan pengukuran variabel penelitian 

berdasarkan ciri-ciri spesifik yang tercermin dalam dimensi atau indikator variabel 

penelitian. Beberapa variabel yang termasuk dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. 

3.5.1. Variabel Bebas  

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variavel X 

yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang 

sering disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas 

motivasi kerja, disiplin kerja dan budaya kerja yang penulis defenisikan sebagai berikut: 

1. Motivasi (X1)  

Motivasi merupakan dorongan atau semangat yang berasal baik dari dalam diri 

sendiri maupun dari faktor eksternal untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

a. Kebutuhan Fisiologis  

b. Kebutuhan Rasa Aman  

c. Kebutuhan Sosial 

d. Kebutuhan Harga Diri  

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri  
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2. Disiplin (X2)  

Disiplin merupakan sikap di mana individu menunjukkan kesiapan dan keinginan 

untuk mengikuti serta menghormati aturan-aturan yang ada di sekelilingnya. Disiplin 

yang positif menggambarkan seberapa besar rasa tanggung jawab seseorang terhadap 

pekerjaan yang dipercayakan kepadanya. 

a. Tujuan dan Kemampuan 

b. Teladan Pimpinan 

c. Keadilan 

d. Waskat 

e. Sanksi Hukuman 

3. Lingkungan Kerja (X3)  

Lingkungan kerja mencakup semua elemen yang ada di sekitar karyawan. Elemen-

elemen tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya, sehingga hal ini dapat berkontribusi pada pencapaian hasil 

kerja yang optimal. 

a. Cayaha 

b. Warna 

c. Udara 

d. Suara 

3.5.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam penelitian ini 

digunakan kinerja karyawan.  

Kinerja merujuk pada hasil atau tingkat keberhasilan individu secara keseluruhan 

dalam jangka waktu tertentu saat menjalankan tugas. Ini dibandingkan dengan berbagai 
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kemungkinan, seperti standar hasil yang ditetapkan, target atau tujuan, serta kriteria 

yang telah ditentukan dan disepakati sebelumnya. 

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Ketepatan  waktu 

d. Efektivitas  biaya 

e. Kebutuhan  akan  pengawasan  

f. Hubungan  antar  perseorangan. 

Tabel 3.3. Definisi Operasional Variabel 

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 
PENGUKURA

N 

Motivasi 

(X1) 

Motivasi merupakan 

dorongan atau 

semangat yang 

berasal baik dari 

dalam diri sendiri 

maupun dari faktor 

eksternal untuk 

mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

a. Kebutuhan Fisiologis  

b. Kebutuhan Rasa 

Aman  

c. Kebutuhan Sosial  

d. Kebutuhan Harga Diri  

e. Kebutuhan Aktualisasi 

Diri 

Skala Likert 

Disiplin  

(X2) 

Disiplin merupakan 

sikap di mana 

individu 

menunjukkan 

kesiapan dan 

keinginan untuk 

mengikuti serta 

menghormati aturan-

aturan yang ada di 

sekelilingnya. 

Disiplin yang positif 

menggambarkan 

seberapa besar rasa 

tanggung jawab 

seseorang terhadap 

pekerjaan yang 

dipercayakan 

kepadanya. 

a. Tujuan dan 

Kemampuan 

b. Teladan Pimpinan 

c. Keadilan 

d. Waskat 

e. Sanksi Hukuman 
 

Skala Likert 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

Lingkungan kerja 

mencakup semua 

elemen yang ada di 

sekitar karyawan. 

a. Cayaha 

b. Warna 

c. Udara 

 



39 

 

 

 

Elemen-elemen 

tersebut memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

dalam melaksanakan 

tugasnya, sehingga 

hal ini dapat 

berkontribusi pada 

pencapaian hasil 

kerja yang optimal. 

d. Suara 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Kinerja merujuk 

pada hasil atau 

tingkat keberhasilan 

individu secara 

keseluruhan dalam 

jangka waktu 

tertentu saat 

menjalankan tugas. 

Ini dibandingkan 

dengan berbagai 

kemungkinan, 

seperti standar hasil 

yang ditetapkan, 

target atau tujuan, 

serta kriteria yang 

telah ditentukan dan 

disepakati 
sebelumnya. 

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Ketepatan  waktu 

d. Efektivitas  biaya 

e. Kebutuhan  akan  

pengawasan  

f. Hubungan  antar  

perseorangan  

Skala Likert 

Sumber: Peneliti (2025) 

3.6.   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah 

dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji 

yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui 

bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

 

3.6.1.  Skala dan Angka Penafsiran 

Dalam penelitian menggunakan kuesioner. Maka untuk penilaiannya 

menggunakan Skala Likert, digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi 
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seseorang atau organisasi mengenai kejadian social . Indikator dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam pembuatan pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden 

Pertanyaan dan pernyataan yang menyiapkan lima alternatif jawaban dan jawaban ini 

diberi skor 1,2,3,4 dan 5. Skor yang diberikan terhadap masingmasing skala adalah 

sebagai berikut: 

a. Sangat Setuju    (Skor 5) 

b. Setuju     (Skor 4) 

c. Kurang Setuju   (Skor 3) 

d. Tidak Setuju    (Skor 2) 

e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyususn item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai 

menghasilkan kesimpulan. 

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka 

penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif 

untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat 

diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam 

penyataan tersebut. 

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara 

mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga 

diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.4 di bawah ini. 
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Interval Angka Penafsiran  =  (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n 

    =  (5 – 1) / 5 

    =  0,80  

 

Tabel 3.4. Angka Penafsiran 

 

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Kurang Setuju 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber:  Hasil penelitian, 2025 (Data diolah) 

 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

M =  Angka penafsiran 

F =  Frekuensi jawaban 

x =  Skala nilai 

n =  Jumlah seluruh jawaban 

 

3.6.2. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis regresi 

ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih 

terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 

hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3)……. (Xn) . Guna 

menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan 

model matematika sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

Y =  Variabel terikat (Kinerja Pegawai) 

a =  Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 

b1...b3 =  Koefisien regresi (konstanta) X1, X2 

X1 =  Motivasi 

X2 =  Disiplin  

∑f(X) 

n M = 

Y =   a + b1X1 + b2X2  + b3X3  + e 
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X3 =  Lingkungan Kerja 

e =  Standar erorr 

Sumber: (Sugiyono, 2020) 

Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data yang sudah tersedia 

selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas. 

Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji F (Uji Simultan), 

koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial).  

3.6.3. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner 

harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. Sebab 

kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil penelitian. 

1. Uji Validitas  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid yaitu R hitung lebih besar dari Rtabel sebesar 0,3. Kevalidan yang 

rendah disebabkan oleh alat ukur yang kurang memadai. Guna menguji validitas alat 

ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara 

menyeluruh dengan cara mengkorelasi setiap butir alat ukur dengan total skor yang 

merupakan jumlah setiap skor butir dengan rumus Pearson Product Moment adalah: 

 

 

Keterangan: 

rhitung =  Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

∑X1 =  Jumlah skor item 

∑Yi =  Jumlah skor total (sebuah item) 

N  =  Jumlah responden 

Sumber: (Sugiyono, 2020) 

  Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical 

    

  

−−

−
=

2222 Y)(YNX)(XN

Y)X)((XYn
r
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Program for Social Science (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan 

kuesiner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation pada 

tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS tersebut. 

Dikatakan valid jika rhitung > 0,3. 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir pernyataan. 

Butir pernyataan dikatakan reliabilitas atau handal jika jawaban responden terhadap 

pernyataan yang diajukan selalu konsisten. Dalam uji reabilitas digunakan teknik Alpha 

Cronbach’s dimana suatu instrument dapat dikatakan handal (reliable) bila memiliki 

koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus 

alpha, sebagai berikut:  

 

 

 

 

Keterangan: 

r11  =  Nilai reliabilitas 

∑Si =  Jumlah variabel skor setiap item 

St =  Varians total 

k =  banyaknya butir pertanyan 

Sumber: (Sugiyono, 2020) 

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliable tidak dilakukan menggunakan 

Statistical Programfor Social Science (SPSS).  

 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: 

(1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas,. 

1. Uji Normalitas 

  Menurut (Ghozali, 2020) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua 


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cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai 

signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample 

Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal.   

2. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2020) heteroskedastisitas memiliki arti bahwa terdapat varian 

variabel pada model regresi yang tidak sama. Apabila terjadi sebaliknya varian variabel 

pada model regresi miliki nilai yang sama maka disebut homoskedastitas. Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua acara, yaitu dengan melihat pola gambar 

scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser.  

  Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat 

pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji 

park. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik yang ada menyebar 

secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di 

atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan di kanan maupun kiri angka nol 

sumbu X. 

3. Uji Multikolinieritas 

  Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam model regresi. Untuk 

mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen dapat dilakukan 

dengan bebera cara salah satunya dengan menggunakan Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Menurut (Ghazali, 2020) tolerance mengukur variabilitas 

variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
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Jadi, tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Asumsi dari Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan sebagai berikut:  

a. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 maka terjadi multikolinearitas.  

b. Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada 

dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis 

data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji 

simultan), koefisien determinasi (R2) dan uji t (uji parsial). 

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F) 

   Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas 

secara berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

atau tidak dapat digunakan rumus: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Fhitung =  Nilai F yang dihitung 

R2  =  Nilai koefisien korelasi ganda 

k =  Jumah variabel bebas  

n =  Jumlah sampel  

Sumber: (Sugiyono, 2020) 

  Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara 

manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). 

Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis 

)1/()1(

/
2

2

−−−
=

knR

kR
F hitung
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pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan, 

dengan rumus hipotesis, sebagai berikut: 

 

 

 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan: 

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa motivasi,  disiplin dan 

Lingkungan Kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa motivasi,  disiplin dan 

Lingkungan Kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian koefisien determinasi 

(R2) digunakan untuk mengukur persentase sumbangan variabel independen yang 

diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. Koefisien determinasi berkisar antara nol 

sampai dengan satu (0 ≤  R2 ≤ 1) yang berarti bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan 

tidak adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, dan bila R2 

mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada kolom Adjusted R 

Square pada tabel Model Summary hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS. 

 

H0 :  βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

Ha :  βi  0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 
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3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus yang 

digunakan, sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

thitung   =  Nilai t 

b   =  Koefisien regresi X 

se   =  Standar error koefisein regresi X  

 

Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0  :  β1 , β2 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya 

b. Ha   :  minimal satu βi   0 dimana i = 1,2,3 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel  pada taraf nyata 

5% ( 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variabel motivasi,  disiplin dan Lingkungan Kerja secara individual 

(parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

thitung  ≥ ttabel  maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variabel motivasi,  disiplin dan Lingkungan Kerja secara individual 

(parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

 

 

thitung   = b 

se 


